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BAB III 
   METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu 
pendekatan penelitian yang mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata 
berdasarkan teknik pengumpulaan data dan analisis data yang revelan 
diperoleh dari situasi alamiah. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang 
mengungkapkan situasi social tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan 
secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulaan data 
dan analisis data yang revelan diperoleh dari situasi alamiah.
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan PGRI 
Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2017. 
D. Sampel Sumber Data (Situasi Sosial) 
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial 
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan di berlakukan ke populasian, tetapi di 
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transferkan ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan 
situasi sosial pada kasus yang di pelajari. Dalam penelitian  kualitatif  bukan 
di namakan responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipan , informan, 
teman dan guru dalam penelitian   
Menurut Djam’an Satori dan Aan Komariah dalam Sugiyono, 
menyatakan bahwa: 
“Populasi dalam penelitian kualitatif adalah objek atau subjek yang 
berada pada suatu wilayah topik penelitian dan memenuhi syarat-syarat 
tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian. Berkaitan subjek dan 
objek berkenaan dengan “siapa” dan “apa” siapa yang akan di teliti 
berkaitan dengan orang yang berada pada unit penelitian atau analisi 
yang di teliti ( individu,kelompok, atau organisasi). Sedangkan “apa” 
yang akan di teliti merujuk pada isi, yaitu “data apa”, cakupannya (scupe) 
dan juga waktu.”.73  
 
Penentuan informasi atau narasumber dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik pengambilan 
sampel dimana semua anggota populasi dijadikan sample.
74
 Jadi informan 
yang peneliti ambil menggunakan teknik ini adalah guru mata pelajaran 
Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan PGRI Pekanbaru yang berjumlah 
2 orang guru. 
E. Subjek dan Objek Penelitian 
 Subjek penelitian ini yaitu guru Akuntansi di Sekolah Menengah 
Kejuaruan PGRI Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini 
adalah upaya guru mata pelajaran akuntansi dalam mengembangkan 
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kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan PGRI Pekanbaru.  
F. Tekhnik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi yaitu penelitian yang dilakukan melalui pengamatan 
pencatatan terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian ditempat 
berlansungnya peristiwa dan peneliti berada bersamaan dengan objek 
yang diteliti. Observasi yang akan penulis lakukan adalah dengan cara 
mengamati upaya guru mata pelajaran akuntansi dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual siswa (SQ) di 
Sekolah Menengah Kejuruan PGRI Pekanbaru. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, yaitu penulis memperoleh arsip dan dokumen yang 
berkenaan dengan sekolah tersebut yaitu keadaan guru, tenaga 
administrasi, sarana dan prasarana, jumlah siswa, dan data yang relevan 
terhadap penelitian. 
3. Wawancara 
Wawancara berarti melakukan interaksi komunikasi atau percakapan 
antara pewaancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee) dengan 
maksud menghimpun informasi dari interviewee, interviewee pada 
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penelitian kualitatif adalah informan yang dari padanya pengetahuan dan 
pemahaman diperoleh.
75
 Peneliti dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara terstruktur untuk memperoleh data yang terkait upaya guru 
mata pelajaran Akuntansi dalam mengembangkan kecerdasan emosional 
(EQ) dan kecerdasan Spiritual (SQ) siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
PGRI Pekanbaru. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 
dilakukan dengan menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya sudah disiapkan.
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G. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas. Mereduksi data dalam 
penelitian pendidikan bisa memfokuskan pada, siswa-siswa yang 
memeiliki kecerdasan tinggi dengan mengkategorikan pada aspek, gaya 
belajar, perilaku sosial, interaksi dengan keluarga dan lingkungan, dan 
perilaku di kelas.
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Peneliti dalam mereduksi data akan memlih dan menyeleksi data 
yang diperoleh dalam penelitian agar peneliti bisa menggambarkan 
penelitian ini lebih jelas. Peneliti mereduksi data dimulai dari 
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menentukan fokus penelitian, menyusun pertanyaan penelitian, dan 
menentukan informan dalam penelitian. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data, penyajian data dalam penelitian kulitatif berbentuk uraian singkat.
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Penyajian data diperoleh setelah dirangkum berupa bentuk uraian, bukti 
fisik yang kemudian diolah dalam bentuk uraiannya. Penyajian data 
berbentuk laporan hasil observasi penelitian secara langsung yang 
disajikan dalam bentuk uraian, sedangkan hasil dokumentasi akan 
ditunjukkan dalam bentuk bukti fisik selama penelitian. 
Data yang terkumpul selanjutnya akan di analisis, dalam hal ini 
penulis menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan persentase. 
Caranya ialah apabila data telah terkumpul kemudian diklasifikasikan 
menjadi dua kelompok yaitu kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 
yaitu menggunakan kata-kata atau kalimat, sedangkan data kuantitatif 
yaitu menggunakan angka-angka hasil perhitungan atau pengukuran dapat 
di proses dengan cara penjumlahan dan ditafsirkan. Kesimpulan analisis 
data atau hasil penelitian dalam bentuk kalimat dengan rumus sebagai 
berikut :
 79
 
 
 
                                                             
78
Ibid, h. 341 
79
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 
43 
 
65 
 
 
 
  
 
 
        
Keterangan: 
P = Angka persentase 
F = Frekuensi jawaban responden 
n = Jumlah responden  
100% = bilangan tetap 
Berdasarkan indikator-indikator yang telah penulis nyatakan diatas 
maka Upaya Guru Mata Pelajaran Akuntansi dalam Mengembangkan 
Kecerdasan Emosional (EQ) dan Kecerdasan Spiritual (SQ) Siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan PGRI Pekanbaru dapat dikategorikan dengan 
menggunakan standar sebagai berikut: 
Sangat baik = 81% - 100% 
Baik   = 61% - 80% 
Cukup baik = 41% - 60% 
Kurang baik = 21% - 40%  
Tidak baik = 0% - 20% 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati jawaban 
rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang 
berharga bagi praktek dan pengembangani ilmu. 
66 
 
 
 
Langkah terakhir peneliti lakukan dalam menganalisis data adalah 
menarik kesimpulan. Dalam kegiatan ini peneliti berupaya menunjukkan 
data-data yang akurat dan objektif serta tidak direkayasa sama sekali.  
4. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data 
melalai dua keabsaan data yaitu: 
1) Uji kredibilitas data dengan menggunakan bahan referensi 
Bahan referensi yang dimaksud di sini adalah adanya 
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 
peneliti, contohnya, foto proses observasi, dan lembaran observasi.
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Peneliti dalam penulisan skripsi ini, akan melampirkan bukti-
bukti dokumentasi selama penelitian berlangsung. Dokumentasi 
tersebut berupa pedoman observasi, hasil observasi yang peneliti 
lakukan dilakukan. 
2) Uji kredibilitas dengan Member Check 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data.
81
 Apabila data yang ditemukan disepakati 
oleh para memberi data berarti datanya data valid, sehingga semakin 
kredibel atau dipercaya. 
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Peneliti melakukan member check dengan cara melihatkan 
hasil pengumpulan data kepada pemberi data setelah melakukan 
observasi kepadanya. 
 
